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ABSTRAK 

DETERMINAN PENENTU KEPUTUSAN PEREMPUAN  BERSTATUS MENIKAH 

UNTUK BERPARTISIPASI  DALAM PEKERJAAN DI SUMATERA SELATAN 

Oleh : 

Muhammad Ripaldo Saputra ; Dirta Pratama Atiyatna 

Partisipasi perempuan khususnya perempuan berstatus menikah dalam pasar tenaga kerja 

merupakan indikator penting dalam pembangunan ekonomi, namun di Provinsi Sumatera 

Selatan partisipasi perempuan masih lebih rendah dibandingkan laki-laki. Rendahnya tingkat 

partisipasi ini dipengaruhi oleh sejumlah faktor seperti tanggung jawab domestik, tingkat 

pendidikan, dan norma budaya. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh umur, 

tingkat pendidikan, jumlah anggota rumah tangga, dan daerah tempat tinggal terhadap 

keputusan perempuan berstatus menikah untuk bekerja. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan data sekunder dari Survei Angkatan Kerja Nasional 

(SAKERNAS) dan Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2024, dengan jumlah sampel sebanyak 

2.154 perempuan menikah. Analisis data dilakukan menggunakan model regresi logistik biner. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa umur dan tingkat pendidikan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap keputusan bekerja. Selain itu daerah tempat tinggal juga memiliki pengaruh 

signifikan, di mana perempuan di wilayah perdesaan lebih cenderung bekerja dibandingkan 

yang tinggal di perkotaan. Sedangkan  jumlah anggota rumah tangga tidak berpengaruh 

signifikan. Temuan ini memberikan implikasi bagi penyusunan kebijakan yang lebih inklusif 

dalam pemberdayaan perempuan, terutama melalui peningkatan akses pendidikan dan 

perluasan peluang kerja di wilayah perdesaan. 

Kata Kunci: Partisipasi Angkatan Kerja Perempuan, Perempuan Menikah, Regresi Logistik, 

Sumatera Selatan, Determinan Ekonomi. 

 

                    Mengetahui,                                                               
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ABSTRACT 

DETERMINANTS OF MARRIED WOMEN'S DECISION TO PARTICIPATE IN THE 

LABOR FORCE IN SOUTH SUMATRA 

By : 

Muhammad Ripaldo Saputra ; Dirta Pratama Atiyatna 

The labor force participation of women, especially those who are married, is a crucial 

indicator of economic development. However, in South Sumatra Province, female labor force 

participation remains significantly lower than that of men. This lower participation rate is 

influenced by various factors, including domestic responsibilities, educational attainment, and 

prevailing cultural norms. This study aims to examine the influence of age, education level, 

household size, and place of residence on the decision of married women to participate in 

employment. A quantitative approach is employed using secondary data from the 2024 

National Labor Force Survey (SAKERNAS) and the Central Statistics Agency (BPS), involving 

a sample of 2,154 married women. Data were analyzed using a binary logistic regression 

model. The results indicate that both age and education have a positive and significant effect 

on employment decisions. Place of residence also has a significant influence, with women in 

rural areas being more likely to work compared to those in urban areas. Meanwhile, household 

size does not show a significant effect. These findings have important implications for 

formulating more inclusive policies for women's empowerment, particularly through 

improving access to education and expanding employment opportunities in rural regions. 

 

Keywords: Female Labor Force Participation, Married Women, Logistic Regression, South 

Sumatra, Economic Determinants. 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

1.1    Latar Belakang 

Partisipasi perempuan dalam pasar tenaga kerja telah menjadi isu penting 

dalam pembangunan ekonomi. Perubahan ekonomi, sosial, dan budaya telah 

menggeser peran perempuan dari sekadar pengelola rumah tangga menjadi tenaga 

kerja yang turut mendukung perekonomian keluarga dan masyarakat. Kehadiran 

perempuan dalam angkatan kerja menjadi sumber daya penting yang dapat 

mempercepat pembangunan nasional melalui kontribusi mereka terhadap 

produktivitas dan pertumbuhan ekonomi (Septiawan & Wijaya, 2019), selain itu 

masuknya perempuan dalam pasar tenaga kerja dapat membantu dalam 

kesejahteraan keluarga (Maudy & Noor, 2022). 

Partisipasi angkatan kerja perempuan menjadi salah satu indikator kemajuan 

sosial ekonomi sebuah wilayah. Dalam beberapa dekade terakhir kontribusi 

perempuan di pasar kerja meningkat tetapi masih lebih rendah jika dibandingkan 

tingkat partisipasi angkatan kerja  laki-laki, hal ini masih menjadi permasalahan 

umum ketenagakerjaan di Indonesia (Arifin, 2018). Salah satu provinsi yang 

mengalami fenomena tersebut adalah Sumatera Selatan, yang dikenal dengan 

keberagaman budaya, adat istiadat, dan norma sosial yang khas, seperti nilai 

keluarga dan peran gender tradisional. Hal ini memengaruhi persepsi masyarakat 

terhadap peran perempuan (Suma & Sela, 1999) 
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Gambar 1.1 TPAK Berdasarkan Jenis Kelamin Di Sumatera Selatan Tahun 2020-2023 (Persen) 

Sumber : Badan Pusat Statistik Sumatera Selatan, 2023 

 

Berdasarkan gambar 1.1 Perbandingan tingkat partisipasi angkatan kerja 

(TPAK) berdasarkan jenis kelamin, rata-rata TPAK laki-laki sebesar 84,33 persen 

sedangkan perempuan hanya sebesar 54,46 persen dalam empat tahun terakhir, 

TPAK laki-laki masih jauh lebih mendominasi daripada TPAK perempuan. Hal ini 

menunjukkan rendahnya partisipasi perempuan dalam perekonomian yang 

disebabkan oleh berbagai faktor, termasuk peran domestik yang lebih banyak 

ditanggung perempuan dan keterbatasan  kesempatan kerja pada perempuan 

(Arifin, 2018). 

Peran perempuan sangat penting dalam mendorong pertumbuhan ekonomi, 

baik melalui partisipasi di pasar kerja maupun kontribusi dalam kegiatan rumah 

tangga yang mendukung produktivitas ekonomi secara keseluruhan. Namun 

perempuan sering menghadapi berbagai hambatan, seperti akses pendidikan, 

diskriminasi di tempat kerja, dan beban tanggung jawab keluarga. Salah satu faktor 

kunci yang dapat memengaruhi tingkat partisipasi mereka di pasar kerja adalah 

status pernikahan, karena sering kali status ini membawa tanggung jawab 
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tambahan, seperti mengurus rumah tangga dan anak, yang dapat membatasi peluang 

mereka untuk bekerja, perempuan yang sudah menikah lebih rentan untuk keluar 

dari pekerjaan, meskipun pemberdayaan perempuan dapat memberi manfaat sangat 

besar bagi ekonomi, disisi lain keputusan seorang perempuan untuk bekerja juga 

dapat berdampak buruk terhadap  pernikahannya (Annazah, 2021). Disisi lain 

setelah menikah terdapat juga fenomena perempuan sebagai kepala rumah tangga. 

Dalam kasus ini perempuan bertanggung jawab sebagai pencari nafkah utama dan 

memenuhi seluruh kebutuhan hidup anggota keluarganya (Satriawan, 2022). 

 

Gambar 1.2 Kepala Rumah Tangga Perempuan Yang Bekerja Di Sumatera  Selatan  2014 – 2023 

(Persen) 

Sumber : Badan Pusat Statistik Indonesia, 2023 

 

Gambar 1.2 menunjukan trend partisipasi perempuan sebagai kepala rumah 

tangga yang bekerja dalam 10 tahun terakhir, tahun 2014 menjadi tahun dengan 

persentase tertinggi sebesar 67,14 persen, setelah itu terjadi penurunan secara terus 

menerus dari tahun 2015 hingga ke tahun 2018 yang menjadi tahun dengan 
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persentase terendah dalam 10 tahun terakhir sebesar 60,31 persen, kemudian terjadi 

peningkatan kembali di mulai  dari tahun 2019 yang meningkat cukup tinggi 

menjadi 65,61 persen dan berlanjut meningkat hingga ke tahun 2022 sebesar 66,71 

persen, namun pada tahun 2023 kembali terjadi penurunan partisipasi perempuan 

dalam rumah tangga menjadi 64,12 persen. Perempuan sebagai kepala rumah 

tangga memiliki lebih sedikit waktu untuk fokus pada karier mereka. Perempuan 

sering menghadapi keterbatasan produktivitas akibat peran ganda yang mereka 

emban, situasi ini menyebabkan tingkat partisipasi angkatan kerja perempuan 

cenderung lebih rendah dibandingkan dengan laki-laki (Sari, 2022).  

Keputusan perempuan untuk bekerja juga dapat ditentukan oleh tingkat 

pendidikannya, dimana semakin tinggi tingkat pendidikan seorang perempuan, 

maka semakin besar kemungkinan untuk berpartisipasi dalam pasar tenaga kerja 

(Rizma et al., 2023). Hal ini disebabkan oleh adanya peningkatan keterampilan, 

kesempatan kerja, dan potensi pendapatan yang lebih baik yang dihasilkan dari 

pendidikan yang lebih tinggi, sehingga mendorong perempuan untuk lebih aktif 

dalam kegiatan ekonomi. Disamping itu meskipun perempuan telah berpendidikan 

tinggi, mereka sering dianggap lebih baik jika berfokus pada keluarga atau 

pekerjaan domestik daripada memanfaatkan keahlian mereka. pandangan yang 

menganggap peran ibu rumah tangga lebih baik daripada perempuan karir, serta 

stigma bahwa perempuan bekerja kurang memprioritaskan keluarga, dapat 

mengurangi motivasi perempuan untuk mengejar cita-cita mereka (Prastiwi & 

Rahmadanik, 2020). 
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Gambar 1.3 Jumlah Perempuan Pencari Perja Menurut Pendidikan Tertinggi Di Sumatera Selatan 

2023 (Persen) 

Sumber : Badan Pusat Statistik Sumatera Selatan, 2023 

Berdasarkan gambar 1.3 jumlah perempuan pencari kerja terdaftar menurut 

pendidikan   tertinggi di Sumatera Selatan, perempuan pencari kerja didominasi 

oleh pendidikan menengah atas sampai pendidikan tinggi dengan masing-masing 
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untuk universitas, namun untuk pendidikan menengah bawah dari tidak/belum 

pernah sekolah, tidak/belum tamat SD, sekolah dasar, dan sekolah menengah 

pertama memiliki persentase yang sangat kecil jika digabung hanya mendapat 

persentase 4,09 persen dari total persentase. 
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pendidikan sering kali dipengaruhi oleh lokasi tempat tinggal, yaitu apakah 

seseorang tinggal di perkotaan atau perdesaan. Di daerah perkotaan akses terhadap 

fasilitas pendidikan berkualitas seperti sekolah unggulan, universitas, serta 

pelatihan kerja, jauh lebih baik dibandingkan di perdesaan. Kondisi ini 

memungkinkan masyarakat perkotaan memiliki peluang lebih besar untuk 

mendapatkan pendidikan tinggi meningkatkan keterampilan dan berkompetisi di 

pasar kerja formal. Sebaliknya di daerah perdesaan kendala seperti minimnya 

jumlah sekolah, jarak yang jauh ke institusi pendidikan, infrastruktur transportasi 

yang kurang memadai, serta keterbatasan ekonomi keluarga sering menjadi 

penghalang bagi masyarakat untuk melanjutkan pendidikan hingga tingkat yang 

lebih tinggi. Selain itu norma budaya di beberapa daerah perdesaan dapat 

memprioritaskan pekerjaan di sektor agraris atau rumah tangga dibandingkan 

melanjutkan pendidikan formal, terutama bagi perempuan (Todaro, M. P., & Smith, 

S. C. 2020). 



7 

 

 

Gambar 1.4 Angkatan Kerja Perempuan Perkotaan dan Perdesaan Di Sumatera Selatan 2019 - 

2023 (Persen) 

Sumber : Badan Pusat Statistik Sumatera Selatan, 2023 

 

Bedasarkan gambar 1.4 pada wilayah perkotaan TPAK perempuan 

menunjukkan tren peningkatan selama lima tahun terakhir, dari 48,39 persen pada 

tahun 2019 menjadi 53,80 persen pada tahun 2023. Kenaikan ini mengindikasikan 

adanya peningkatan keterlibatan perempuan dalam pekerjaan formal maupun 

informal di wilayah urban. Sedangkan wilayah perdesaan TPAK perempuan relatif 

lebih tinggi dibandingkan perkotaan, dengan angka yang meningkat dari 54,17 

persen pada tahun 2019 menjadi 56,71 persen pada tahun 2023. Tingginya TPAK 

di perdesaan kemungkinan besar dipengaruhi oleh karakteristik pekerjaan di 

wilayah tersebut, di mana perempuan sering kali berperan dalam sektor informal 

seperti pertanian, peternakan, atau usaha mikro keluarga. Secara keseluruhan, 

TPAK perempuan di Sumatera Selatan menunjukkan tren peningkatan, baik di 
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wilayah perkotaan maupun perdesaan. Hal ini mencerminkan peran perempuan 

yang semakin signifikan dalam mendukung ekonomi keluarga dan masyarakat. 

Dalam masyarakat Sumatera Selatan, peran perempuan sering kali 

dipengaruhi oleh norma budaya dan tanggung jawab domestik yang kuat. 

Perempuan berstatus menikah, khususnya, dihadapkan pada tantangan untuk 

menyeimbangkan peran mereka sebagai ibu rumah tangga dan partisipasi dalam 

pekerjaan. Beban reproduksi, yang mencakup tanggung jawab biologis seperti 

kehamilan dan pengasuhan anak, serta tanggung jawab sosial seperti pengelolaan 

rumah tangga, sering kali menjadi hambatan utama (Mason, 1986). Sementara itu 

kebutuhan ekonomi rumah tangga yang terus meningkat serta perubahan struktur 

sosial akibat urbanisasi dan modernisasi mendorong perempuan untuk lebih aktif 

dalam dunia kerja (Van Der Meulen Rodgers, 2010). 

Sebagai upaya memahami lebih dalam peran perempuan dalam angkatan 

kerja, penelitian ini berfokus untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang 

mempengaruhi partisipasi angkatan kerja perempuan, khususnya yang berstatus 

menikah di Sumatera Selatan. Melalui penelitian ini diharapkan muncul 

pemahaman yang lebih mendalam tentang kendala serta potensi pemberdayaan 

perempuan dalam dunia kerja. Hasil penelitian ini akan menjadi bahan 

pertimbangan penting bagi pemangku kebijakan dalam merumuskan strategi 

pemberdayaan yang efektif guna mewujudkan lingkungan kerja yang inklusif. 

1.2.    Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan latar belakang yang telah dipaparkan, dapat 

dirumuskan masalah sebagai berikut: Apakah umur, tingkat pendidikan, jumlah 
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anggota keluarga, dan daerah tempat tinggal mempengaruhi keputusan perempuan 

berstatus menikah untuk bekerja di Sumatera Selatan. 

1.3      Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi pengaruh umur, tingkat 

pendidikan, jumlah anggota keluarga, dan jenis pekerjaan terhadap keputusan 

perempuan berstatus menikah untuk bekerja di Sumatera Selatan. 

1.4     Manfaat Penelitian  

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah : 

1.)    Bagi Peneliti 

Penelitian ini memberikan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai faktor-

faktor determinan yang memengaruhi partisipasi angkatan kerja perempuan 

berstatus menikah di Sumatera Selatan, termasuk variabel seperti tingkat 

pendidikan, umur, jumlah anggota keluarga, dan daerah tempat tinggal.  

2.)    Bagi Pemerintah Daerah 

 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi pemerintah 

Provinsi Sumatera Selatan dalam merumuskan kebijakan yang lebih efektif terkait 

peningkatan partisipasi angkatan kerja perempuan.  

3.)    Bagi Akademisi dan Peneliti Lain 

Penelitian ini dapat menjadi acuan atau referensi bagi penelitian-penelitian 

selanjutnya yang membahas topik serupa, khususnya yang berkaitan dengan 
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ketenagakerjaan perempuan. Hasilnya juga bisa dibandingkan dengan penelitian 

lain untuk memperkaya literatur mengenai partisipasi tenaga kerja perempuan di 

wilayah berbeda. 

4.)    Bagi Masyarakat dan Pihak Swasta 

Hasil penelitian ini bisa memberikan informasi bagi masyarakat, khususnya 

perempuan, terkait faktor-faktor yang mempengaruhi partisipasi mereka di dunia 

kerja. Selain itu, pihak swasta dapat menggunakan temuan ini untuk memahami 

kebutuhan perempuan dalam angkatan kerja dan mengembangkan kebijakan 

perusahaan yang mendukung partisipasi mereka. 
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